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“Pengaruh Cashless Society, Promosi Digital, dan Literasi Keuangan 

Terhadap Peningkatan Latte Factor  

(Studi Kasus Generasi Z di Jabodetabek)” 

 

ABSTRAK 

Latte Factor merupakan pola perilaku konsumtif yang ditandai dengan pengeluaran 
kecil dan berulang, seperti pembelian kopi, snack, atau langganan digital, yang 

tampak sepele namun dapat terakumulasi secara signifikan dalam jangka panjang. 
Fenomena ini semakin marak di kalangan Generasi Z, seiring dengan 

berkembangnya sistem pembayaran cashless yang menawarkan kemudahan dan 
efisiensi transaksi. Selain itu, masifnya promosi digital seperti diskon, cashback, 
dan gratis ongkir turut mendorong perilaku belanja impulsif yang memperkuat latte 

factor. Sebaliknya, literasi keuangan berperan penting dalam mengendalikan 
perilaku pengeluaran yang tidak direncanakan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh cashless society, promosi digital, dan literasi keuangan 
terhadap peningkatan latte factor dengan studi kasus Generasi Z di wilayah 
Jabodetabek. Pendekatan kuantitatif digunakan melalui metode survei terhadap 115 

responden, dan data dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan 
bantuan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, 

cashless society dan promosi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
peningkatan latte factor. Sementara itu, literasi keuangan berpengaruh negatif dan 
signifikan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut terbukti berpengaruh terhadap 

peningkatan latte factor pada Generasi Z di Jabodetabek. 
 

 

Kata Kunci: latte factor, cashless society, promosi digital, literasi keuangan, 

Generasi Z. 
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“The Effect of Cashless Society, Digital Promotion, and Financial Literacy on 

the Increase of the Latte Factor  

(A Case Study of Generation Z in Jabodetabek)” 

 

ABSTRACT 

The Latte Factor refers to a pattern of consumptive behaviour involving small, 

recurring expenses such as buying coffee, snacks, or digital subscriptions which 
may seem insignificant but can accumulate substantially over time. This 

phenomenon is increasingly common among Generation Z, driven by the rise of 
cashless payment systems that provide convenience and transactional efficiency. 
Additionally, the widespread use of digital promotions, including discounts, 

cashback, and free shipping, fosters impulsive spending habits that intensify the 
latte factor. Conversely, financial literacy plays a critical role in managing 

unplanned expenditures. This study investigates the effects of cashless society, 
digital promotion, and financial literacy on the increase of the latte factor, focusing 
on Generation Z in the Jabodetabek area. A quantitative method was applied 

through a survey of 115 respondents, and the data were analyzed using multiple 
linear regression in SPSS version 26. The findings reveal that both cashless society 

and digital promotion significantly and positively affect the latte factor. In contrast, 
financial literacy has a significant negative influence. Collectively, the three 
variables are shown to have a simultaneous and meaningful impact on the increase 

of the Latte Factor among Generation Z in Jabodetabek. 
 

 

Keywords: latte factor, cashless society, digital promotion, financial literacy, 

generation z.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan individu untuk 

membelanjakan uangnya secara berlebihan, sering kali tidak berdasarkan 

kebutuhan yang mendasar, melainkan dorongan emosional, gaya hidup, atau 

pengaruh lingkungan. Dalam skala besar, perilaku ini dapat terlihat dari pola 

konsumsi terhadap barang-barang mewah, teknologi terbaru, hingga aktivitas 

rekreasi yang mahal. Namun demikian, perilaku konsumtif tidak selalu muncul 

dalam bentuk pengeluaran besar; justru dalam banyak kasus, kebiasaan konsumtif 

yang paling berdampak berasal dari pengeluaran kecil yang dilakukan secara rutin 

dan sering kali tidak disadari.  

Salah satu bentuk perilaku konsumtif berskala kecil namun berulang ini 

dikenal dengan istilah Latte Factor. Fenomena Latte Factor merupakan istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan akumulasi pengeluaran kecil yang dilakukan 

secara rutin dan sering kali tidak disadari, seperti pembelian kopi harian, camilan, 

skincare, atau langganan streaming. Konsep ini diperkenalkan oleh David Bach 

pada tahun 1999 melalui bukunya Smart Women Finish Rich, yang menyoroti 

dampak jangka panjang dari pengeluaran kecil yang tampak tidak signifikan namun 

dilakukan secara konsisten. Fenomena ini semakin relevan dalam kehidupan 

masyarakat modern yang akrab dengan gaya hidup digital dan konsumsi instan.  

Di Indonesia sendiri, fenomena Latte Factor mengalami peningkatan 

seiring dengan pergeseran gaya hidup masyarakat kota. Survei yang dilaksanakan 

oleh Bank Permata menunjukkan bahwa sembilan dari sepuluh individu 

mengeluarkan lebih dari Rp900.000 setiap bulannya untuk latte factor. Proporsi 

terbesar dari pengeluaran latte factor (58%) adalah untuk kebutuhan sehari-hari 

seperti kosmetik, sepatu, dan pakaian. Setelah itu, pengeluaran terbesar berikutnya 

adalah untuk taksi atau layanan transportasi online (15%). Kemudian diikuti oleh 

biaya untuk membeli makanan dan minuman ringan (11%). Sekitar 9% dari total 

pengeluaran latte factor responden diperuntukkan untuk kopi pagi. Jumlah ini juga 

mencakup biaya untuk air mineral, rokok, dan biaya layanan perbankan (Zuhra, 
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2017). Pengeluaran secara rutin untuk hal-hal tersebut jika diakumulasikan, maka 

akan tergolong sangat besar. Data ini menegaskan bahwa pengeluaran kecil yang 

dilakukan secara berulang dapat mengakumulasi jumlah yang signifikan dalam 

jangka panjang, tanpa disadari oleh individu yang melakukannya. Hal ini menjadi 

perhatian dalam perencanaan keuangan pribadi, karena meskipun tampak sepele, 

Latte Factor dapat secara tidak langsung mengganggu pencapaian tujuan finansial 

jangka panjang jika tidak dikendalikan.  

Fenomena Latte Factor juga telah menjadi subjek penelitian dalam konteks 

perilaku konsumsi masyarakat. Sebuah penelitian oleh (Ernila, 2024) menunjukkan 

bahwa Latte Factor berkontribusi terhadap meningkatnya pola konsumsi non-

esensial yang berdampak pada pengelolaan keuangan individu. Dalam penelitian 

tersebut dijelaskan bahwa pengeluaran kecil yang dilakukan secara berulang, 

seperti pembelian makanan dan minuman ringan, layanan hiburan, serta produk 

gaya hidup, cenderung dianggap sebagai kebutuhan rutin oleh responden. Hal ini 

memperkuat pandangan bahwa Latte Factor bukan sekadar kebiasaan konsumtif 

biasa, melainkan sebuah pola pengeluaran yang berakar pada kebiasaan dan 

persepsi terhadap kebutuhan harian. Tanpa disadari, perilaku ini menciptakan 

jebakan finansial yang sulit dihindari, karena pengeluaran kecil sering kali tidak 

tercatat dalam anggaran dan terasa “ringan”, padahal dampaknya signifikan jika 

diakumulasi dalam jangka panjang. 

Salah satu faktor yang mendorong meningkatnya Latte Factor adalah 

transformasi menuju Cashless Society, yaitu kondisi di mana masyarakat 

melakukan transaksi keuangan tanpa uang tunai, melainkan dengan alat 

pembayaran digital seperti dompet elektronik, kartu debit/kredit, dan QR Code. Di 

Indonesia, perkembangan masyarakat tanpa uang tunai (Cashless Society) 

mengalami percepatan sejak tahun 2014 Bank Indonesia mencetuskan sebuah 

gerakan untuk mengajak masyarakat menggunakan pembayaran digital atau yang 

disebut dengan Gerakan Nasional Non-Tunai (GNNT). Inisiatif ini diperkuat 

dengan implementasi Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) dan inovasi seperti 

QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard), yang menciptakan integrasi 

dalam berbagai metode pembayaran digital. Penyedia layanan pembayaran digital 

yang terkenal di Indonesia mencakup dompet digital atau e-wallet seperti OVO, 
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GoPay, DANA, serta ShopeePay. Cashless Society menggambarkan peralihan dari 

tunai ke metode pembayaran digital. Cashless Society merujuk kepada suatu 

kondisi di mana transaksi keuangan dilaksanakan tanpa penggunaan uang tunai, 

melainkan melalui media digital seperti kartu debit, kartu kredit, dompet elektronik, 

atau metode pembayaran berbasis teknologi lainnya. Fenomena Cashless Society 

yang terjadi beberapa tahun ke belakang, menjadi salah satu faktor pendorong 

perilaku konsumtif. Menurut penelitian oleh (Kustina dan Aji, 2023), sistem 

pembayaran non-tunai atau cashless mempengaruhi perkembangan kegiatan 

ekonomi berbasis digital dan memiliki dampak signifikan terhadap perilaku 

konsumsi masyarakat. Selain itu, data yang diterbitkan oleh Bank Indonesia 

menunjukkan peningkatan jumlah transaksi e-money di Indonesia. 

Tabel 1.1 Nilai Transaksi Belanja Uang Elektronik 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data yang telah disajikan, diketahui bahwa nilai transaksi 

pembelian uang elektronik mengalami pertumbuhan setiap tahunnya dalam kurun 

waktu 2020-2024. Pertumbuhan nilai transaksi pembelian uang elektronik tersebut 

mencerminkan bahwa minat konsumen untuk menggunakan metode pembayaran 

non-tunai atau Cashless Society semakin meningkat dari tahun ke tahun, khususnya 

dalam transaksi pembelian. Sementara itu, survei (Ipsos, 2020) mengungkap bahwa 

(68%) Generasi Milenial dan Generasi Z di Indonesia menggunakan dompet digital 

minimal 1-2 kali per minggu, dengan rata-rata top-up sebesar Rp140.000. Hal ini 

diperkuat oleh survei Visa pada 2023 yang menyebutkan bahwa (89%) Generasi Z 

menjadikan dompet digital sebagai metode pembayaran utama. Kemudahan 

transaksi yang ditawarkan sistem non-tunai, tanpa disertai kesadaran pengeluaran, 

membuat konsumen lebih impulsif dan berisiko mengalami Latte Factor (Silfia, 

2023).  

Tahun 
Nilai Transaksi Belanja 

Uang Elektronik (dalam Rp) 

2020 204,909 Miliar 

2021 305,436 Miliar 

2022 407,534 Miliar 

2023 457,729 Miliar 

2024 529,118 Miliar 

Sumber: Bank Indonesia tahun 2025 (data diolah) 
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Selain kemudahan transaksi, promosi digital juga menjadi pemicu utama 

perilaku konsumtif, terutama di kalangan Generasi Z. Bentuk promosi seperti 

diskon, cashback, gratis ongkir, flash sale, dan program loyalitas secara psikologis 

mendorong konsumen untuk membeli produk yang sebenarnya tidak terlalu 

dibutuhkan. Menurut (Wati et al., 2020), pemasaran digital merujuk pada istilah 

yang digunakan untuk pemasaran produk atau layanan yang memiliki sasaran, dapat 

diukur, dan bersifat interaktif dengan memanfaatkan teknologi digital. Menurut 

survei yang dilakukan oleh JAKPAT pada tahun 2023 yang menemukan bahwa 

(62%) konsumen cenderung berbelanja saat acara promosi, seperti tanggal ganda 

yang sering dimanfaatkan marketplace. Selain itu, (63%) konsumen, termasuk 

berbagai generasi, rela menunggu momen flash sale untuk membeli barang yang 

diinginkan, menunjukkan bahwa strategi promosi masih sangat relevan dalam 

membentuk perilaku belanja. (Aruman, 2023). Hal ini menunjukkan betapa kuatnya 

pengaruh promosi digital terhadap keputusan pembelian konsumen, yang selaras 

dengan karakteristik Latte Factor, yaitu pengeluaran yang didorong oleh dorongan 

sesaat dan penawaran sementara.  

Namun seiring dengan perkembangan digital saat ini, promosi tidak hanya 

dilakukan secara langsung oleh pelaku usaha, melainkan juga dapat berasal dari 

sesama konsumen. Ulasan positif, rekomendasi, atau opini konsumen di media 

sosial kini juga menjadi bagian dari promosi digital yang memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Menurut (Revina et al., 2023), perilaku 

konsumtif tidak hanya dipicu oleh kebutuhan, tetapi juga oleh strategi pemasaran 

dan pengaruh sosial yang dibentuk melalui konten digital. Hal ini membuat 

pendekatan promosi digital dalam penelitian ini mencakup dua sisi, yaitu: (1) 

promosi langsung oleh pelaku usaha, dan (2) promosi tidak langsung dari konsumen 

ke konsumen melalui media digital (electronic word of mouth atau e-WOM). 

Preferensi Gen Z terhadap promosi yang bersifat instan, emosional, dan berbasis 

sosial menunjukkan bahwa promosi digital, baik yang bersumber dari perusahaan 

maupun dari sesama pengguna berperan besar dalam mendorong pengeluaran 

implustif dalam skala kecil atau yang disebut Latte Factor. 

Peningkatan nominal transaksi menggunakan QRIS dan uang elektronik 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan teknologi keuangan, akan tetapi sekaligus 
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dapat memberikan efek negatif, seperti menimbulkan perilaku konsumtif bagi 

masyarakat yang kesulitan mengendalikan diri saat berbelanja. Perilaku konsumtif 

ini bisa dihindari dengan meningkatkan pengetahuan mengenai literasi keuangan. 

Dengan memahami keuangan dengan baik, seseorang dapat mengatur finansialnya 

serta mengambil keputusan investasi yang tepat. Berdasarkan penelitian (Safitri dan 

Wahyudi, 2022), literasi keuangan meliputi ilmu, kemampuan, dan keyakinan yang 

berpengaruh terhadap sikap dan tingkah laku, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas dalam pengambilan keputusan serta pengelolaan keuangan untuk mencapai 

kekayaan. Studi yang dilakukan oleh (Sudiro dan Asandimitra, 2022), 

menunjukkan bahwa individu yang memiliki tingkat literasi keuangan tinggi 

cenderung tidak bersifat konsumtif. Dengan kata lain, individu yang memiliki 

pengetahuan keuangan yang baik lebih mampu mengatur pengeluaran mereka dan 

menghindari pembelian yang tidak perlu.   

Menurut CCN Indonesia, pemahaman mengenai keuangan sangat penting 

agar masyarakat tidak bergantung pada sistem cashless. Agar masyarakat mampu 

mengatur keuangan mereka dengan bijaksana dan benar, penggunaan pembayaran 

cashless perlu diimbangi dengan literasi keuangan. Namun, tidak semua individu 

Generasi Z memiliki pemahaman keuangan yang memadai. Hal ini tercermin dalam 

Survei Nasional Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2024 yang 

diselenggarakan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Badan Pusat Statistik 

(BPS) untuk menilai tingkat pemahaman dan inklusi keuangan di Indonesia. 

Berikut adalah data dari survei OJK yang membandingkan tingkat pemahaman 

keuangan antara Generasi Z dan Milenial di Indonesia pada tahun 2024. 

Gambar 1. 1 Tingkat Literasi Keuangan Tahun 2024 
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Hasil survei SNLIK 2024 menunjukkan bahwa literasi keuangan Generasi Z 

masih berada pada tingkat rendah, yaitu sebesar (70,19%), yang lebih rendah 

sebesar (4,63%) jika dibandingkan dengan Generasi Milenial. Hal itu membuktikan 

bahwa tingkat literasi keuangan generasi Z masih perlu ditingkatkan. (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2024). Persentase ini menunjukkan betapa minimnya generasi muda 

mengenai pemanfaatan layanan keuangan. Meskipun demikian, pada kenyataannya 

generasi muda merupakan generasi yang paling sering melakukan transaksi non-

tunai. Hal ini membuktikan bahwa bagi pengelolaan keuangan generasi muda 

tergolong menghawatirkan, terutama yang berkaitan dengan bertransaksi non-tunai 

yang jika dibiarkan akan semakin berpotensi terkena dampak efek negatif dari 

fenomena Latte Factor. 

Fokus dalam penelitian ini diarahkan kepada generasi muda saat ini, yang 

sering disebut Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, dikenal 

sebagai digital native yang sangat akrab dengan teknologi, tumbuh di tengah era 

informasi, dan merupakan pengguna aktif layanan digital termasuk pembayaran 

non-tunai. Berdasarkan survei JakPat terhadap 1.115 responden Generasi Z di 

Indonesia, sekitar 77% di antaranya mengonsumsi kopi, dengan mayoritas (48%) 

menghabiskan sekitar Rp10.000 untuk membeli segelas kopi (Rizaty, 2025). Survei 

(Katadata Insight Center, 2021) juga mencatat bahwa alokasi Generasi Z untuk beli 

makan dan minum di luar (69,9%) lebih tinggi dibandingkan dengan tabungan dan 

dana darurat (37,6%). Bahkan, survei Eksplora tahun 2025 menunjukkan bahwa 

(75%) dari gaji Generasi Z digunakan untuk membeli makanan, dan (56%) juga 

dialokasikan untuk hiburan (Remetwa, 2025). Penelitian ini secara khusus 

difokuskan pada Generasi Z yang berdomisili di wilayah Jabodetabek, mengingat 

kawasan ini merupakan pusat pertumbuhan digital, konsentrasi ekonomi, serta gaya 

hidup perkotaan yang mendorong tingginya intensitas konsumsi, paparan terhadap 

promosi digital, dan penggunaan teknologi finansial. Data dari Bank Indonesia 

(2024) juga menunjukkan bahwa transaksi digital di wilayah Jabodetabek 

menyumbang lebih dari 38% dari total volume transaksi nasional, menjadikannya 

sebagai pusat aktivitas ekonomi digital tertinggi di Indonesia. Fakta-fakta ini 

menegaskan bahwa perilaku Latte Factor sudah menjadi bagian dari pola konsumsi 

Generasi Z, khususnya di wilayah Jabodetabek.  
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Sekty dan Wafa, 2024), 

menunjukkan bahwa keberadaan cashless society dan promosi berpengaruh pada 

peningkatan Latte Factor di kalangan mahasiswa. Namun, studi tersebut tidak 

menyinggung secara spesifik mengenai peran literasi keuangan terkait dengan Latte 

Factor. Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh (Rahmatika et al., 2024) di Kota 

Padang menunjukkan bahwa Cashless Society dan literasi keuangan memberikan 

pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi Generasi Z, di mana literasi 

keuangan membantu individu dalam mengelola keuangannya dengan lebih cermat. 

Meski begitu, hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa dalam beberapa 

situasi, peningkatan literasi keuangan justru sejalan dengan peningkatan perilaku 

konsumsi. Hal tersebut diakibatkan oleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 

produk keuangan, yang mendorong minat untuk mencoba berbagai layanan 

keuangan tanpa mempertimbangkan secara mendalam. Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa literasi keuangan tidak hanya berfungsi sebagai alat 

pengendalian keuangan, tetapi juga sebagai faktor yang mempercepat pola 

konsumsi, terutama di kalangan masyarakat cashless yang sedang berkembang. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini menggunakan 

temuan dari penelitian sebelumnya untuk mengkaji hubungan antara Cashless 

Society, Promosi Digital, dan Literasi Keuangan terhadap Peningkatan Latte 

Factor, khususnya pada Generasi Z di kota Jabodetabek. Oleh karena itu, penelitian 

ini mengambil judul “Pengaruh Cashless Society, Promosi Digital, dan Literasi 

Keuangan Terhadap Peningkatan Latte Factor (Studi Kasus Generasi Z di 

Jabodetabek)”. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Dari uraian latar belakang di atas, dapat dilihat bahwa perilaku konsumtif 

tidak hanya terjadi dalam bentuk pengeluaran besar, namun juga muncul dalam 

bentuk pengeluaran kecil yang dilakukan secara berulang dan sering kali tidak 

disadari, yang dikenal sebagai fenomena Latte Factor. Fenomena ini semakin 

berkembang seiring dengan pesatnya digitalisasi di sektor keuangan yang 

memunculkan era cashless society, serta paparan promosi digital yang hadir dalam 

berbagai bentuk. Tidak hanya dari pelaku bisnis seperti diskon dan cashback, tetapi 

juga dari sesama konsumen dalam bentuk ulasan positif, rekomendasi, atau konten 
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media sosial yang bersifat memengaruhi. Di tengah paparan digital yang tinggi ini, 

Generasi Z, terutama yang tinggal di kawasan perkotaan seperti Jabodetabek yang 

dikenal sebagai kelompok yang sangat aktif di dunia digital menjadi lebih rentan 

terhadap perilaku tersebut. Kemudahan transaksi digital dan paparan promosi 

digital dapat mendorong mereka melakukan pembelian impulsif dalam bentuk Latte 

Factor, sementara tingkat literasi keuangan yang bervariasi dapat memperkuat atau 

justru mengendalikan kecenderungan tersebut. 

Menurut penelitian (Sekty & Wafa, 2024) menemukan bahwa cashless 

society dan promosi secara bersamaan berdampak pada peningkatan Latte Factor, 

tetapi tidak membahas secara mendalam mengenai peran literasi keuangan dalam 

konteks ini. Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian (Rahmatika et al., 2024) 

menunjukkan bahwa literasi keuangan dapat mempengaruhi perilaku konsumtif 

Generasi Z. Meskipun dalam beberapa situasi, literasi keuangan justru dapat 

mendorong pengeluaran karena digunakan untuk menjelajahi berbagai layanan 

keuangan tanpa pemikiran yang hati-hati. Temuan ini mengindikasikan adanya gap 

pada pengaruh literasi keuangan terhadap Latte Factor, khususnya dalam konteks 

Generasi Z di wilayah Jabodetabek.yang belum banyak diteliti. 

Dengan maraknya penggunaan pembayaran digital dan promosi digital, 

sementara tingkat literasi keuangan Generasi Z masih rendah, topik ini penting 

untuk diteliti lebih lanjut karena berpotensi mendorong pengeluaran kecil yang 

tidak disadari atau fenomena Latte Factor, khususnya di wilayah Jabodetabek. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka pertanyaan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Apakah Cashless Society berpengaruh terhadap Peningkatan Latte Factor pada 

Generasi Z di Jabodetabek? 

b. Apakah Promosi Digital berpengaruh terhadap Peningkatan Latte Factor pada 

Generasi Z di Jabodetabek? 

c. Apakah Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Peningkatan Latte Factor 

pada Generasi Z di Jabodetabek? 

d. Apakah Cashless Society, Promosi Digital, dan Literasi Keuangan berpengaruh 

terhadap Peningkatan Latte Factor pada Generasi Z di Jabodetabek? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang disebutkan di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

a. Menguji pengaruh Cashless Society terhadap peningkatan Latte Factor pada 

Generasi Z di Jabodetabek. 

b. Menguji pengaruh promosi digital terhadap peningkatan Latte Factor pada 

Generasi Z di Jabodetabek. 

c. Menguji pengaruh literasi keuangan terhadap peningkatan Latte Factor pada 

Generasi Z di Jabodetabek. 

d. Menguji pengaruh Cashless Society, promosi digital, dan literasi keuangan 

terhadap peningkatan Latte Factor pada Generasi Z di Jabodetabek. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara 

teoritis maupun praktis sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur tambahan dan referensi bagi 

penelitian selanjutnya, serta memperkaya wawasan mengenai pengaruh 

Cashless Society, Promosi Digital, dan Literasi Keuangan terhadap Peningkatan 

Latte Factor, khususnya bagi Generasi Z di wilayah Jabodetabek. 

b.  Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi pelaku bisnis dalam merancang 

promosi yang lebih bijak, serta menjadi acuan bagi Generasi Z dalam mengelola 

keuangan dengan baik untuk menghindari pengeluaran kecil yang berdampak 

besar. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Bagian ini memberikan ikhtisar mengenai susunan makalah, membantu 

pembaca memahami keterkaitan antara Bab 1 dan bab-bab lainnya. Berikut adalah 

ringkasan dari setiap bab: 

BAB I PENDAHULUAN 

Di bab ini, penulis menguraikan konteks penelitian tentang munculnya fenomena 

latte factor di kalangan Generasi Z serta kaitannya dengan cashless society, 
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promosi digital, dan literasi keuangan. Bab ini juga menjelaskan rumusan masalah, 

pertanyaan penelitian, tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bagian ini, penulis membahas berbagai teori yang berkaitan dengan cashless 

society, promosi digital, literasi keuangan, dan fenomena latte factor, serta studi-

studi sebelumnya yang menjadi landasan penelitian ini. Ini meliputi hipotesis dan 

kerangka kerja. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Di bab ini, penulis menjelaskan jenis penelitian, objek penelitian, metode 

pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, serta metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bagian ini, penulis menyajikan temuan penelitian berdasarkan data yang telah 

terkumpul, melaksanakan analisis dan pengujian antara variabel yang ada, serta 

menginterpretasikan hasil analisis tersebut dalam konteks pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini, penulis menyampaikan kesimpulan yang menjawab pertanyaan 

penelitian, memberikan saran yang dapat disampaikan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan, dan memberikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Cashless Society, 

Promosi Digital, dan Literasi Keuangan terhadap Peningkatan Latte Factor (Studi 

Kasus Generasi Z di Jabodetabek)”, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel bebas 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan latte factor, baik secara 

parsial maupun simultan. Cashless Society berpengaruh positif dan signifikan, yang 

menunjukkan bahwa kemudahan, kecepatan, dan fleksibilitas dalam melakukan 

transaksi melalui QRIS, e-wallet, dan mobile banking memudahkan Generasi Z 

untuk melakukan pengeluaran kecil secara instan tanpa pertimbangan panjang. Gen 

Z merupakan generasi yang tumbuh dalam era digital, sehingga memiliki 

keterikatan tinggi terhadap teknologi dan cenderung mengintegrasikan sistem 

pembayaran digital dalam rutinitas harian mereka. Di lingkungan metropolitan 

seperti Jabodetabek yang serba cepat, kecenderungan ini semakin menguat karena 

Gen Z di wilayah ini terbiasa dengan mobilitas tinggi dan kemudahan layanan 

digital. Sementara itu, Promosi Digital merupakan variabel yang paling dominan 

mempengaruhi Peningkatan Latte Factor. Gen Z di Jabodetabek sangat terpapar 

oleh promosi digital, baik yang bersifat langsung (seperti diskon dan gratis ongkir) 

maupun tidak langsung (seperti ulasan pengguna, influencer, dan testimoni 

konsumen di media sosial). Promosi digital ini mudah diakses melalui platform 

belanja online dan media sosial yang telah menjadi bagian dari keseharian Gen Z. 

Karena mereka terbiasa berselancar di lingkungan digital, promosi bersifat 

persuasive dan visual menarik mudah memicu keputusan belanja yang tidak 

direncanakan. Hal ini sejalan dengan karakter wilayah Jabodetabek yang 

menawarkan konektivitas tinggi dan menjadi target utama dari berbagai kampanye 

pemasaran digital. Di sisi lain, Literasi Keuangan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Peningkatan Latte Factor, yang mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi pemahaman individu terhadap pengelolaan keuangan, semakin 

rendah kecenderungan mereka dalam melakukan pengeluaran kecil yang berulang. 

Dalam konteks Generasi Z di wilayah Jabodetabek, yang hidup dalam tekanan gaya 

hidup modern dan cepat, literasi keuangan menjadi bekal penting untuk memilah 
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antara kebutuhan dan keinginan. Meskipun beberapa responden menyatakan 

mampu mengatur anggaran pribadi, mereka tetap menghadapi tantangan dalam 

mempertahankan pengendalian diri akibat tingginya eksposur terhadap teknologi 

dan promosi digital di lingkungan kota seperti Jabodetabek. Dengan demikian, 

peningkatan latte factor pada Generasi Z di Jabodetabek merupakan hasil dari 

perkembangan cashless society yang memberikan kemudahan dalam bertransaksi, 

strategi promosi digital yang intens, baik secara langsung maupun tidak langsung, 

serta variasi tingkat literasi keuangan yang dimiliki oleh setiap individu. 

5.2 Saran 

Untuk mengurangi kecenderungan Latte Factor pada Generasi Z di wilayah 

Jabodetabek, diperlukan upaya edukasi literasi keuangan yang lebih masif, 

khususnya melalui platform digital, seperti media sosial yang dekat dengan 

keseharian Gen Z. Materi edukasi sebaiknya mencakup pemahaman mengenai 

pengeluaran kecil berulang, dampak akumulatifnya terhadap keuangan jangka 

panjang, serta pentingnya kontrol diri dalam menghadapi kemudahan transaksi 

digital dan paparan promosi. Pihak perbankan, fintech, dan pelaku bisnis digital 

atau e-commerce diharapkan dapat menyisipkan konten edukatif secara konsisten 

dalam layanan mereka, misalnya melalui fitur budgeting tools, hingga kampanye 

“belanja bijak” yang dikemas secara kreatif dan interaktif. Selain itu, perlu adanya 

pengembangan promosi digital dengan mempertimbangkan aspek edukasi finansial 

dan tidak hanya mendorong konsumsi secara impulsif. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

masih berkaitan dengan peningkatan latte factor, guna memperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

tersebut. Selain itu, peneliti juga disarankan untuk mengganti populasi penelitian, 

misalnya dengan menggunakan generasi milenial, sehingga dapat dilakukan 

perbandingan antar generasi terhadap perilaku latte factor. Penelitian juga 

sebaiknya memperluas jangkauan wilayah di luar Jabodetabek agar hasil yang 

diperoleh dapat lebih mewakili kondisi masyarakat secara umum dan meningkatkan 

daya generalisasi penelitian. 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

“PENGARUH CASHLESS SOCIETY, PROMOSI DIGITAL, DAN 

LITERASI KEUANGAN TERHADAP PENINGKATAN LATTE FACTOR 

(STUDI KASUS GENERASI Z DI JABODETABEK)” 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Perkenalkan saya Calista Vania Maharani, mahasiswi jurusan Akuntansi program 

studi D4 Keuangan dan Perbankan dari Politeknik Negeri Jakarta (PNJ). Saat ini 

saya sedang melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Cashless Society, 

Promosi Digital, dan Literasi Keuangan Terhadap Peningkatan Latte Factor 

(Studi Kasus Generasi Z di Jabodetabek)”. Berikut merupakan kriteria 

responden yang dibutuhkan pada penelitian ini: 

1. Generasi Z yang berusia 18-28 Tahun 

2. Berdomisili di wilayah Jabodetabek 

3. Pengguna aktif pembayaran digital dengan frekuensi transaksi minimal ≥ 2 kali 

dalam seminggu 

4. Melakukan pengeluaran kecil secara rutin dengan nominal transaksi <Rp50.000 

Sehubung dengan hal diatas, saya memohon kesediaan para partisipan yang 

memenuhi kriteria tersebut dapat meluangkan waktunya sejenak dalam mengisi 

kuesioner ini. Pengisian kuesioner akan memakan waktu selama 5-7 menit. Segala 

kerahasiaan data yang dikumpukan oleh partisipan akan terjamin oleh peneliti dan 

hanya digunakan sebagai keperluan penelitian. Jika Anda memiliki saran atau 

pertanyaan terkait kuesioner dalam penelitian ini, Anda bisa menghubungi saya 

melalui kontak dibawah ini: 

E-mail: calista.vania.maharani.ak21@mhsw.pnj.ac.id  

 

Hormat saya, 

 

Calista Vania Maharani 

  

mailto:calista.vania.maharani.ak21@mhsw.pnj.ac.id
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I. DATA DIRI RESPONDEN 

A. Petunjuk Pengisian 

Silahkan diisi sesuai dengan data diri Anda. 

B. Pertanyaan 

1. Nama/Insial 

2. Usia 

o 18-21 Tahun 

o 22-25 Tahun 

o 26-28 Tahun 

3. Jenis Kelamin 

o Laki-laki 

o Perempuan 

4. Wilayah Domisili 

o Jakarta 

o Bogor 

o Depok 

o Tangerang 

o Bekasi 

5. Pendidikan Terakhir 

o SMA/SMK 

o Diploma (D1/D2/D3) 

o Sarjana (D4/S1) 

o Pascasarjana (S2/S3) 

6. Pekerjaan 

o Pelajar/Mahasiswa 

o Karyawan (PNS/Swasta) 

o Wirausaha 

o Tidak bekerja 

7. Pendapatan per bulan 

o Belum memiliki penghasilan tetap 

o <Rp1.000.000 

o Rp1.000.000-Rp3.000.000 
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o Rp3.000.000-Rp5.000.000 

o >Rp5.000.000 

 

II. INDIKASI PERILAKU LATTE FACTOR 

A. Petunjuk Pengisian 

Silahkan diisi yang paling sesuai dengan kondisi Anda. 

B. Pertanyaan 

1. Frekuensi penggunaan metode pembayaran digital (e-wallet, QRIS, kartu 

debit/kredit) dalam seminggu terakhir. 

o 1-2 kali 

o 3-5 kali 

o >5 kali 

2. Frekuensi pengeluaran kecil dengan nominal (<Rp50.000) menggunakan 

pembayaran digital dalam seminggu terakhir. 

o 1-2 kali 

o 3-5 kali 

o >5 kali 

3. Jenis pengeluaran kecil yang paling sering dilakukan dengan pembayaran 

digital (boleh pilih lebih dari satu) 

o Makanan/minuman ringan (kopi, snack, dll) 

o Transportasi online (ojek/taksi online) 

o Langganan aplikasi (Netflix, Spotify, dll) 

o Belanja e-commerce (misalnya, pakaian, skincare, makeup, dll) 

o Aktivitas hiburan (misalnya, tiket bioskop, konser, dll) 

o Pengeluaran untuk hobi atau minat pribadi 

4. Apakah pengeluaran kecil tersebut biasanya direncanakan? 

o Ya, selalu direncanakan 

o Kadang-kadang direncanakan 

o Tidak direncanakan sama sekali 
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III. PENILAIAN KUESIONER 

A. Cashless Society  

Pada bagian ini akan mengukur sejauh mana Anda merasa pembayaran digital 

atau Cashless Society mempengaruhi keputusan Anda dalam melakukan 

pengeluaran kecil yang tidak direncanakan (Latte Factor). 

Setiap pernyataan akan dinilai menggunakan skala berikut: 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Kurang Setuju 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 

No. Variabel Cashless Society 
Penilaian 

STS TS KS S SS 

Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) 

1. 
Saya merasa pembayaran digital memudahkan saya 

melakukan pengeluaran kecil tanpa harus menyiapkan 

uang tunai. 

     

2. Pembayaran digital membuat proses transaksi untuk 

pengeluaran kecil menjadi lebih cepat dan efisien.  

     

3. Saya merasa lebih sering melakukan pengeluaran kecil 

karena penggunaan pembayaran digital sangat mudah.  

     

4. 
Saya cenderung melakukan pengeluaran kecil secara 

spontan menggunakan pembayaran digital karena 

prosesnya mudah dan cepat.  

     

Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness) 

5. Pembayaran digital membantu saya tetap bisa melakukan 

pengeluaran kecil meskipun tidak membawa uang tunai.  

     

6. 
Saya merasa pembayaran digital memungkinkan saya 

memenuhi keinginan melakukan pengeluaran kecil tanpa 

adanya hambatan. 

     

7. 
Pembayaran digital sangat berguna karena 

memungkinkan saya melakukan pengeluaran kecil di 

berbagai tempat secara instan.  

     

8. 
Saya merasa pembayaran digital sangat berguna untuk 

memenuhi keinginan saya melakukan pengeluaran kecil 

kapan saja saya inginkan.  
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B. Promosi Digital 

Bagian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana promosi digital, seperti 

diskon atau gratis ongkir, mempengaruhi kecenderungan Anda melakukan 

pengeluaran kecil yang tidak direncanakan. 

Setiap pernyataan akan dinilai menggunakan skala berikut: 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Kurang Setuju 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 

No. Variabel Promosi Digital 
Penilaian 

STS TS KS S SS 

Intensitas (Intensity) 

1. 
Saya sering melihat promosi seperti diskon atau gratis 

ongkir di media sosial atau platform belanja online.  

     

2. 
Saya lebih sering melakukan pengeluaran kecil yang tidak 

direncanakan setelah melihat adanya promosi. 

     

Pendapat Positif (Positive Valance) 

3. 
Komentar positif tentang promo membuat saya lebih 

cenderung melakukan pengeluaran kecil secara rutin.  

     

4. 
Ulasan positif membuat saya merasa lebih yakin untuk 

melakukan pengeluaran kecil.  

     

5. 
Frekuensi ulasan positif sangat mempengaruhi saya untuk 

melakukan pengeluaran kecil yang tidak direncanakan. 

     

Konten/Informasi (Content) 

6. 
Informasi promo yang jelas mendorong saya untuk 

melakukan pengeluaran kecil secara rutin.  

     

7. 

Konten promo yang menarik membuat saya merasa lebih 

yakin untuk melakukan pengeluaran kecil yang tidak 

direncanakan.  

     

8. Saya tertarik melakukan pengeluaran kecil setelah 

melihat promo yang dikemas menarik dan meyakinkan. 
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C. Literasi Keuangan 

Bagian ini mengukur sejauh mana pemahaman dan kesadaran Anda dalam 

mempertimbangkan pengeluaran kecil saat mengelola keuangan pribadi. 

Setiap pernyataan akan dinilai menggunakan skala berikut: 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Kurang Setuju 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 

No. Variabel Literasi Keuangan 
Penilaian 

STS TS KS S SS 

Persepsi terhadap Nilai Nominal (Nominal Value Perception) 

1. 

Saya cenderung mempertimbangkan nilai nominal 

sebelum melakukan pengeluaran kecil untuk mengatur 

anggaran pribadi.  

     

2. 

Saya menyadari bahwa nilai nominal dalam pengeluaran 

kecil tetap perlu diperhatikan untuk perencanaan 

keuangan pribadi.  

     

3. 
Kesadaran terhadap nilai nominal dari pengeluaran kecil 

membantu saya dalam mengontrol keuangan bulanan.  

     

4. 

Saya cenderung mempertimbangkan frekuensi 

pengeluaran kecil dan tidak hanya menilai pengeluaran 

kecil berdasarkan nominal uang yang dikeluarkan.  

     

Pengabaian Dampak Kumulatif (Ignoring Cumulative Impact) 

5. 

Saya sering kali tidak menyadari bahwa pengeluaran kecil 

yang dilakukan secara rutin dapat mempengaruhi 

stabilitas keuangan pribadi.  

     

6. 
Saya cenderung mengabaikan dampak akumulasi 

pengeluaran kecil yang dilakukan secara berulang 

terhadap kesejahteraan finansial saya.  

     

7. Saya jarang menghitung total pengeluaran dari pembelian 

kecil yang saya lakukan.  

     

8. 
Saya tidak terbiasa mencatat pengeluaran kecil karena 

dianggap tidak akan berdampak besar pada kondisi 

keuangan saya.  
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D. Peningkatan Latte Factor 

Bagian ini mengukur kebiasaan, frekuensi, dan perubahan pola pengeluaran 

kecil Anda yang dilakukan secara rutin. 

Setiap pernyataan akan dinilai menggunakan skala berikut: 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Kurang Setuju 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 

No. Variabel Peningkatan Latte Factor 
Penilaian 

STS TS KS S SS 

Kesadaran terhadap Pengeluaran Kecil (Awareness of Small Expenses) 

1. Saya menyadari bahwa saya melakukan pengeluaran kecil 

yang tidak direncanakan. 

     

2. 
Saya menyadari bahwa pengeluaran kecil yang saya 

lakukan dapat membentuk kebiasaan buruk dalam 

pengelolaan keuangan.  

     

Frekuensi Pengeluaran Kecil (Frequency of Small Expenses) 

3. Saya merasa semakin sering melakukan pengeluaran kecil 

dalam keseharian saya.  

     

4. Saya cenderung melakukan pengeluaran kecil lebih dari 

dua kali dalam seminggu.  

     

Proporsi Pengeluaran Kecil (Proportion of Small Expenses to Total Spending) 

5. 
Saya menyadari bahwa pengeluaran kecil saya memiliki 

proporsi yang cukup besar dalam total pengeluaran 

bulanan saya.  

     

6. 
Akumulasi pengeluaran kecil saya cenderung lebih besar 

jika dibandingkan dengan kebutuhan lain yang lebih 

penting.  

     

Pola Perubahan Pengeluaran Kecil (Pattern of Changes in Small Expenses) 

7. Saya menyadari bahwa pengeluaran kecil saya terus 

meningkat dalam beberapa bulan terakhir.  

     

8. Jika dibandingkan tahun lalu, saat ini saya lebih sering 

dan lebih banyak melakukan pengeluaran kecil.  
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Lampiran 2 Tabulasi Data 

Hasil Kuesioner Variabel Cashless Society dan Variabel Promosi Digital  

Resp 
CASHLESS SOCIETY (X1) PROMOSI DIGITAL (X2) 

1 2 3 4 5 6 7 8 TOTAL 1 2 3 4 5 6 7 8 TOTAL 

1 4 4 3 5 4 5 4 4 33 4 4 4 5 5 4 5 4 35 

2 5 4 5 3 4 4 5 4 34 3 4 5 4 5 3 1 5 30 

3 4 3 5 3 3 4 3 4 29 3 4 4 4 4 3 5 4 31 

4 4 5 4 4 5 4 4 4 34 4 5 5 4 3 4 4 5 34 

5 3 5 5 3 3 4 4 4 31 4 4 5 5 5 5 4 5 37 

6 4 4 5 5 5 5 5 4 37 5 4 4 4 4 4 5 4 34 

7 4 5 3 4 3 4 4 5 32 4 5 5 3 5 5 1 2 30 

8 5 4 5 3 5 5 3 3 33 5 3 3 4 4 5 5 4 33 

9 4 3 3 5 4 3 4 5 31 4 3 5 5 4 4 4 4 33 

10 4 5 4 4 5 4 4 4 34 4 5 4 4 5 5 4 4 35 

11 4 4 4 4 5 4 5 5 35 5 4 5 4 4 5 4 5 36 

12 4 4 4 4 5 4 5 3 33 4 5 4 5 4 4 5 5 36 

13 5 4 4 5 4 4 4 5 35 4 5 4 5 4 4 5 5 36 

14 1 1 3 1 1 1 1 1 10 2 2 2 2 3 2 2 2 17 

15 5 5 5 4 5 4 5 5 38 5 5 4 5 5 3 5 5 37 

16 3 2 2 2 1 3 1 2 16 1 2 1 1 3 3 2 3 16 

17 4 4 5 4 4 4 4 4 33 4 4 4 5 4 4 4 5 34 

18 4 5 4 5 3 3 4 4 32 5 4 4 4 3 4 5 4 33 

19 5 5 3 5 3 4 3 4 32 5 5 4 5 3 3 4 4 33 

20 4 5 4 4 3 4 4 5 33 5 5 3 3 4 4 5 5 34 

21 5 5 4 4 4 4 5 3 34 3 5 4 3 3 4 4 4 30 

22 5 4 4 5 5 5 4 5 37 4 4 5 5 5 3 4 4 34 

23 4 4 5 4 5 5 5 4 36 5 5 4 5 5 4 5 5 38 

24 4 5 3 4 4 5 5 3 33 5 3 5 4 4 5 4 4 34 

25 5 4 5 5 4 4 4 4 35 5 4 4 4 3 5 5 4 34 

26 5 4 4 4 5 4 5 5 36 4 5 5 4 5 4 2 3 32 

27 5 5 4 4 5 4 4 5 36 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

28 5 5 4 4 5 4 4 4 35 5 4 5 2 5 5 3 4 33 

29 5 2 5 4 2 3 3 5 29 5 4 3 4 5 4 4 5 34 

30 4 4 4 5 5 5 5 4 36 4 4 5 5 2 3 3 5 31 
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(lanjutan) 

Hasil Kuesioner Variabel Literasi Keuangan dan Variabel Peningkatan Latte 

Factor  

Resp 
LITERASI KEUANGAN (X3) PENINGKATAN LATTE FACTOR (Y) 

1 2 3 4 5 6 7 8 TOTAL 1 2 3 4 5 6 7 8 TOTAL 

1 5 5 4 4 4 5 5 3 35 5 3 4 5 5 2 4 5 33 

2 3 4 4 3 5 4 3 4 30 3 4 4 3 4 4 5 5 32 

3 4 4 4 3 5 4 4 4 32 3 5 3 4 4 5 5 4 33 

4 5 3 3 3 4 3 4 2 27 2 1 5 4 5 5 4 4 30 

5 5 5 5 5 4 4 4 5 37 3 5 4 3 4 4 5 5 33 

6 5 5 3 4 5 4 5 5 36 4 4 4 4 5 5 4 5 35 

7 4 2 2 2 3 2 2 2 19 4 4 5 5 4 4 5 4 35 

8 5 5 4 4 5 4 4 5 36 5 5 3 5 5 5 5 5 38 

9 5 4 3 5 5 5 1 5 33 3 4 4 3 4 4 2 4 28 

10 4 4 5 4 4 3 5 4 33 4 4 4 3 4 4 4 5 32 

11 5 4 4 4 3 4 4 5 33 5 4 3 3 4 5 5 5 34 

12 5 5 4 4 5 3 4 5 35 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

13 4 3 4 5 4 1 3 3 27 2 3 4 3 5 4 4 5 30 

14 2 1 3 3 2 2 2 1 16 2 2 1 2 3 3 2 2 17 

15 5 5 5 5 4 4 3 4 35 5 4 4 5 4 4 4 5 35 

16 3 2 2 2 3 3 3 3 21 4 4 2 1 4 3 3 4 25 

17 4 4 3 5 5 3 4 4 32 5 5 4 4 5 5 4 4 36 

18 4 4 2 5 3 5 3 4 30 3 4 5 4 4 5 5 4 34 

19 5 4 4 5 4 4 3 4 33 4 5 4 4 5 4 4 5 35 

20 4 4 5 4 3 4 4 4 32 5 3 3 5 4 5 4 3 32 

21 4 5 4 4 3 5 5 5 35 4 5 4 4 1 2 4 3 27 

22 5 5 5 5 4 4 5 5 38 5 4 5 5 3 4 3 5 34 

23 5 2 4 4 3 1 2 1 22 2 2 3 3 4 3 4 3 24 

24 4 3 4 4 5 5 4 4 33 4 4 5 4 4 5 4 3 33 

25 5 5 5 5 5 4 4 4 37 5 5 4 5 4 4 5 4 36 

26 2 1 2 2 3 4 4 5 23 4 5 4 4 4 4 4 5 34 

27 4 3 5 4 3 5 4 4 32 3 5 4 3 4 4 4 5 32 

28 5 2 4 3 5 4 4 3 30 3 5 4 4 3 5 4 3 31 

29 5 5 4 4 4 4 3 3 32 4 4 5 1 4 4 5 4 31 

30 4 3 3 4 5 4 3 4 30 4 3 4 5 4 5 4 4 33 
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Lampiran 3 Uji Instrumen 

Hasil Uji Validitas (N=30) 

Variabel Cashless Society 

 

Variabel Promosi Digital 
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Variabel Literasi Keuangan 

 

Variabel Peningkatan Latte Factor 
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Uji Reliabilitas (N=30) 

Variabel Cashless Society    Variabel Promosi Digital 

  

Variabel Literasi Keuangan    Variabel Peningkatan Latte Factor 

  

 

Lampiran 4 Tabulasi Data Final 

Hasil Kuesioner Variabel Cashless Society 

Resp 
CASHLESS SOCIETY 

TOTAL 
X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 

1 4 5 4 5 5 4 3 4 34 

2 3 4 5 4 5 4 5 4 34 

3 5 3 4 3 4 3 4 3 29 

4 1 3 1 1 2 2 2 4 16 

5 3 5 5 3 3 4 4 4 31 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

7 4 5 5 5 4 4 4 4 35 

8 4 5 4 3 5 3 4 5 33 

9 5 4 4 5 4 4 5 5 36 

10 5 5 4 5 4 5 5 4 37 

11 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

12 4 4 5 4 4 3 4 5 33 

13 4 5 5 5 5 5 4 5 38 

14 3 4 3 4 4 5 5 4 32 

15 5 4 3 2 4 4 5 3 30 

16 5 4 4 5 4 5 4 5 36 

17 5 4 5 5 4 4 5 4 36 

18 5 5 5 4 3 5 4 4 35 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

21 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

22 5 5 5 5 5 3 4 5 37 

23 5 4 4 5 5 4 5 5 37 

24 4 5 3 4 5 4 4 5 34 

25 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

26 3 5 4 5 4 4 5 5 35 

27 5 4 4 5 5 4 4 5 36 

28 4 5 5 4 5 3 5 4 35 

29 5 4 3 4 4 5 4 4 33 
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30 4 5 4 5 4 4 5 4 35 

31 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

32 5 5 4 4 5 4 4 4 35 

33 4 4 5 5 4 5 4 4 35 

34 5 5 4 4 4 4 5 4 35 

35 4 5 5 4 4 5 4 4 35 

36 5 4 5 4 5 5 4 4 36 

37 5 4 4 5 4 4 5 5 36 

38 5 4 4 5 5 5 5 4 37 

39 5 4 5 4 5 5 5 4 37 

40 5 4 5 5 5 4 5 4 37 

41 4 5 4 1 4 4 5 4 31 

42 5 4 4 5 4 5 5 4 36 

43 5 5 2 5 5 5 5 4 36 

44 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

45 5 5 4 5 5 4 5 4 37 

46 5 4 4 5 4 5 5 4 36 

47 5 5 5 4 4 5 5 5 38 

48 4 5 5 4 5 5 4 4 36 

49 5 4 3 3 4 5 5 4 33 

50 5 4 4 4 4 5 5 5 36 

51 4 5 4 4 5 5 5 5 37 

52 5 5 4 2 3 4 5 4 32 

53 5 4 5 4 4 4 5 5 36 

54 5 5 4 4 5 5 5 4 37 

55 5 4 4 2 5 4 4 5 33 

56 5 5 4 4 5 4 4 4 35 

57 4 5 5 4 4 5 4 4 35 

58 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

59 5 5 4 4 5 4 4 5 36 

60 5 4 5 4 5 4 4 5 36 

61 5 4 4 5 4 4 4 5 35 

62 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

63 4 5 4 5 4 4 5 4 35 

64 5 4 4 5 5 4 4 5 36 

65 5 5 5 5 5 4 5 4 38 

66 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

67 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

68 5 4 3 4 4 5 4 5 34 

69 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

70 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

71 5 4 5 4 4 5 5 4 36 

72 4 4 5 5 5 5 4 5 37 

73 5 4 4 5 4 5 4 5 36 

74 4 5 3 4 4 5 5 4 34 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

76 4 5 3 4 5 3 5 4 33 

77 4 5 3 5 5 3 5 4 34 

78 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

79 4 4 4 2 4 4 5 5 32 

80 5 4 3 3 5 3 4 4 31 

81 5 5 5 5 5 4 4 5 38 

82 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

83 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
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84 5 5 5 5 5 4 3 4 36 

85 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

86 5 4 5 4 5 4 5 5 37 

87 5 5 4 4 5 4 5 4 36 

88 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

89 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

90 5 5 3 4 5 4 5 3 34 

91 4 5 4 5 4 3 4 5 34 

92 4 5 4 1 5 5 5 5 34 

93 4 5 4 4 5 4 4 4 34 

94 5 4 5 5 4 5 5 5 38 

95 5 4 4 5 5 4 5 4 36 

96 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

97 5 4 4 5 5 4 5 5 37 

98 4 5 4 5 4 3 4 3 32 

99 5 4 5 4 4 5 4 5 36 

100 5 5 4 5 5 3 4 4 35 

101 5 4 4 5 4 4 4 4 34 

102 5 4 5 4 5 5 5 5 38 

103 5 4 5 4 5 4 5 5 37 

104 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

105 5 5 4 5 5 4 5 3 36 

106 4 5 4 4 5 3 2 4 31 

107 5 5 4 5 5 4 4 4 36 

108 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

109 4 4 5 5 5 4 5 5 37 

110 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

111 5 4 4 2 5 4 5 4 33 

112 5 4 5 5 4 5 4 5 37 

113 5 4 5 5 4 5 5 5 38 

114 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

115 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

 

Hasil Kuesioner Variabel Promosi Digital 

Resp 
PROMOSI DIGITAL 

TOTAL 
X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X2_6 X2_7 X2_8 

1 5 2 4 5 5 4 5 5 35 

2 4 3 4 3 4 3 3 5 29 

3 4 1 3 1 2 2 3 5 21 

4 3 3 3 3 3 4 4 4 27 

5 5 3 5 5 4 5 5 4 36 

6 4 4 4 3 2 2 2 3 24 

7 3 4 3 3 5 4 5 4 31 

8 4 3 4 5 4 4 3 4 31 

9 3 4 4 3 2 2 4 2 24 

10 4 2 2 1 5 5 4 5 28 

11 5 5 4 5 2 2 2 2 27 

12 4 4 5 4 3 4 5 4 33 

13 3 4 5 5 5 5 5 5 37 

14 5 4 4 5 4 3 3 3 31 

15 4 4 5 3 2 2 5 5 30 

16 5 4 5 4 4 5 5 4 36 

17 5 4 5 4 5 4 5 4 36 
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18 3 4 3 4 5 4 5 4 32 

19 3 4 3 3 4 3 3 2 25 

20 5 5 5 5 2 2 1 1 26 

21 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

22 4 5 4 5 5 4 3 3 33 

23 2 1 4 2 4 4 5 4 26 

24 3 4 4 4 3 3 2 4 27 

25 5 4 4 4 5 5 4 4 35 

26 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

27 3 4 4 5 2 4 3 2 27 

28 4 5 4 4 5 3 5 4 34 

29 4 5 4 4 4 3 4 4 32 

30 5 4 5 5 2 1 2 1 25 

31 2 5 2 2 4 4 5 4 28 

32 5 3 5 5 1 3 4 2 28 

33 5 4 5 4 2 2 1 2 25 

34 4 5 4 4 5 2 2 1 27 

35 4 4 5 4 5 5 4 4 35 

36 5 5 5 4 4 5 4 4 36 

37 4 5 3 3 4 4 5 3 31 

38 5 5 4 4 5 3 3 3 32 

39 5 5 4 5 4 4 5 5 37 

40 5 4 5 4 5 4 4 4 35 

41 5 5 4 4 5 1 1 1 26 

42 5 4 4 4 5 4 5 3 34 

43 2 5 4 4 1 1 1 1 19 

44 5 5 5 3 4 5 4 5 36 

45 3 4 5 4 2 2 3 2 25 

46 5 3 4 3 3 5 5 5 33 

47 5 5 5 5 4 4 5 4 37 

48 2 2 2 2 4 2 2 2 18 

49 4 4 5 4 5 2 2 2 28 

50 5 4 5 5 5 3 2 2 31 

51 5 4 4 4 5 5 5 5 37 

52 3 4 5 5 5 4 2 5 33 

53 5 5 4 4 5 4 5 4 36 

54 5 5 4 4 5 4 4 5 36 

55 5 4 4 2 2 1 2 1 21 

56 5 4 4 4 4 5 3 4 33 

57 4 4 5 4 5 3 4 2 31 

58 5 5 5 5 2 2 2 2 28 

59 4 5 5 4 5 5 4 3 35 

60 5 5 4 3 5 1 2 2 27 

61 4 4 4 3 4 3 4 4 30 

62 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

63 4 5 4 4 2 3 1 2 25 

64 3 3 4 4 2 2 3 4 25 

65 5 5 5 1 5 5 4 2 32 

66 4 5 4 4 3 2 2 3 27 

67 5 5 3 4 5 3 2 4 31 

68 4 5 5 4 5 5 4 5 37 

69 4 4 4 4 5 4 1 2 28 

70 5 5 4 4 5 4 5 3 35 

71 4 5 5 4 2 2 3 2 27 
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72 5 2 5 5 2 1 1 1 22 

73 5 4 5 5 4 5 4 5 37 

74 3 4 3 4 5 4 3 4 30 

75 4 4 4 4 4 4 2 2 28 

76 4 2 4 5 4 3 4 3 29 

77 5 5 5 3 1 3 1 3 26 

78 3 5 1 1 5 5 5 5 30 

79 4 5 4 4 5 3 3 2 30 

80 5 5 5 5 3 2 1 1 27 

81 2 3 4 2 4 4 5 5 29 

82 5 4 4 4 4 4 4 3 32 

83 5 5 5 4 5 5 4 3 36 

84 4 5 4 3 3 2 4 3 28 

85 3 4 3 4 4 3 3 3 27 

86 5 4 5 4 4 3 3 2 30 

87 4 4 5 4 3 4 4 3 31 

88 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

89 4 5 4 4 5 4 2 4 32 

90 4 5 4 5 5 2 1 1 27 

91 4 3 4 3 4 3 3 2 26 

92 5 4 5 5 1 1 1 1 23 

93 4 4 3 4 5 2 4 3 29 

94 4 5 5 4 2 2 2 2 26 

95 5 4 4 5 1 1 2 1 23 

96 4 4 4 4 3 2 2 2 25 

97 5 4 5 4 5 2 2 1 28 

98 4 5 4 4 5 3 5 4 34 

99 4 3 3 3 4 4 3 4 28 

100 2 1 4 4 3 4 5 5 28 

101 5 4 3 3 4 4 4 4 31 

102 5 5 4 5 5 5 4 4 37 

103 5 4 5 5 4 4 2 1 30 

104 5 4 4 2 4 5 2 2 28 

105 4 5 5 4 5 4 5 5 37 

106 5 5 4 4 3 5 4 4 34 

107 5 5 4 4 5 2 4 4 33 

108 4 4 5 3 3 3 4 5 31 

109 5 5 4 4 5 5 5 4 37 

110 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

111 5 4 5 4 4 1 4 3 30 

112 4 3 4 4 3 5 4 3 30 

113 5 2 3 2 4 2 5 3 26 

114 3 3 3 4 4 4 4 4 29 

115 4 1 1 5 5 5 3 4 28 

 

  



 

98 
Politeknik Negeri Jakarta  

Hasil Kuesioner Variabel Literasi Keuangan 

Resp 
LITERASI KEUANGAN 

TOTAL 
X3_1 X3_2 X3_3 X3_4 X3_5 X3_6 X3_7 X3_8 

1 4 3 3 3 3 3 3 5 27 

2 3 3 3 4 4 3 4 5 29 

3 3 2 3 4 3 3 4 3 25 

4 3 3 4 3 3 4 4 4 28 

5 3 4 5 3 5 3 4 5 32 

6 5 5 4 5 5 2 4 4 34 

7 4 4 3 4 4 5 4 4 32 

8 5 4 3 4 4 4 4 5 33 

9 5 4 4 4 5 4 5 4 35 

10 4 3 3 4 4 3 3 4 28 

11 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

12 4 5 4 4 4 3 5 4 33 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

14 5 5 5 5 2 2 3 4 31 

15 1 2 3 3 2 2 2 4 19 

16 4 5 4 3 5 4 5 4 34 

17 5 3 4 5 4 5 5 4 35 

18 5 5 4 5 4 3 4 5 35 

19 4 4 4 4 3 4 3 4 30 

20 3 1 1 4 3 1 3 2 18 

21 4 5 4 5 4 5 4 4 35 

22 5 5 4 5 5 5 4 3 36 

23 4 5 3 4 5 5 4 4 34 

24 4 3 2 4 3 3 3 4 26 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

26 5 4 4 4 5 4 5 5 36 

27 5 4 5 5 4 5 4 4 36 

28 4 5 5 4 3 4 5 5 35 

29 4 3 4 5 4 5 5 4 34 

30 3 2 2 3 2 4 2 4 22 

31 4 3 4 4 4 3 4 4 30 

32 5 5 3 4 4 4 5 3 33 

33 5 2 4 4 5 5 4 5 34 

34 5 3 3 4 4 4 4 4 31 

35 5 5 4 4 3 4 5 5 35 

36 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

37 4 5 5 5 5 5 5 4 38 

38 5 5 4 4 3 4 5 4 34 

39 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

40 5 5 4 5 4 4 4 4 35 

41 5 4 3 3 3 4 3 5 30 

42 4 5 5 5 5 5 5 4 38 

43 5 3 3 4 4 4 5 4 32 

44 3 2 3 3 3 3 4 5 26 

45 5 4 3 4 4 3 4 4 31 

46 4 5 5 4 5 4 5 3 35 

47 5 4 5 5 4 4 5 5 37 

48 4 5 4 4 4 5 4 4 34 

49 5 4 4 5 5 4 4 4 35 

50 4 4 4 5 5 5 5 5 37 
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51 4 4 5 4 4 5 5 5 36 

52 5 3 4 5 4 4 4 5 34 

53 5 3 4 4 4 5 4 4 33 

54 5 5 5 5 4 5 5 4 38 

55 5 5 5 5 5 4 5 3 37 

56 5 5 4 5 5 4 5 5 38 

57 4 5 5 3 5 5 1 2 30 

58 5 4 5 4 4 5 4 4 35 

59 5 3 4 4 5 4 5 5 35 

60 5 3 4 4 5 4 5 4 34 

61 4 3 4 4 5 4 5 4 33 

62 5 5 5 5 4 5 3 5 37 

63 5 4 4 5 5 5 5 5 38 

64 4 3 4 5 4 4 3 4 31 

65 2 5 4 4 4 3 4 5 31 

66 5 3 3 4 3 3 3 4 28 

67 3 4 4 5 4 3 5 5 33 

68 4 5 5 4 4 3 4 4 33 

69 5 4 4 3 4 4 4 4 32 

70 5 3 3 3 2 2 3 3 24 

71 5 5 5 4 5 5 4 5 38 

72 5 4 2 5 3 5 3 5 32 

73 4 5 4 4 5 4 5 4 35 

74 5 3 3 4 4 5 4 4 32 

75 4 3 4 4 3 4 4 4 30 

76 3 4 5 5 5 3 4 5 34 

77 4 5 5 5 5 5 4 3 36 

78 4 3 3 3 1 2 1 1 18 

79 4 4 5 4 5 3 4 5 34 

80 5 4 2 4 3 3 3 3 27 

81 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

82 5 5 5 4 5 5 4 4 37 

83 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

84 3 3 3 3 3 3 3 4 25 

85 4 3 4 3 5 3 3 3 28 

86 4 3 3 4 5 5 4 5 33 

87 4 5 5 4 5 5 4 4 36 

88 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

89 5 4 4 4 4 4 4 5 34 

90 5 5 4 4 3 4 4 5 34 

91 4 4 4 4 3 4 5 4 32 

92 2 1 4 3 3 2 2 2 19 

93 4 5 4 4 4 4 5 3 33 

94 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

95 5 5 5 4 4 4 5 4 36 

96 4 4 3 4 4 5 4 4 32 

97 4 2 3 4 4 4 5 3 29 

98 5 4 3 4 5 5 4 5 35 

99 3 4 5 4 4 4 3 3 30 

100 5 4 5 4 4 5 4 4 35 

101 5 4 3 4 5 5 4 5 35 

102 5 4 5 4 5 5 5 5 38 

103 4 4 4 5 4 5 4 4 34 

104 4 2 3 4 4 4 4 4 29 
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105 4 4 3 3 5 4 3 3 29 

106 4 3 3 2 4 3 3 4 26 

107 4 4 5 5 4 4 3 4 33 

108 4 3 4 4 4 5 5 5 34 

109 4 3 5 5 5 4 5 5 36 

110 5 3 4 5 5 4 4 5 35 

111 5 4 4 5 4 5 3 3 33 

112 4 5 3 5 4 4 5 4 34 

113 4 4 5 4 3 4 3 3 30 

114 4 4 4 3 3 4 3 3 28 

115 4 5 4 4 3 4 5 4 33 

 

Hasil Kuesioner Variabel Peningkatan Latte Factor 

Resp 
PENINGKATAN LATTE FACTOR 

TOTAL 
Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Y_8 

1 4 4 4 5 5 4 4 4 34 

2 3 3 5 5 5 5 4 5 35 

3 4 3 4 5 2 3 2 5 28 

4 5 4 4 5 4 5 4 3 34 

5 5 4 4 4 4 4 4 5 34 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

7 5 5 4 5 5 4 5 4 37 

8 4 3 4 4 4 4 5 3 31 

9 4 4 2 4 4 3 2 2 25 

10 5 5 4 5 5 2 4 4 34 

11 5 4 4 4 3 2 2 2 26 

12 4 5 4 4 3 4 5 4 33 

13 4 4 5 5 4 4 4 5 35 

14 3 4 3 3 2 3 3 2 23 

15 5 5 4 5 4 3 5 4 35 

16 5 5 4 5 4 5 4 5 37 

17 5 4 4 5 5 4 5 4 36 

18 4 4 5 5 5 3 4 5 35 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

20 5 5 4 5 5 5 4 4 37 

21 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

22 4 5 5 5 5 5 4 5 38 

23 5 4 4 5 4 4 4 5 35 

24 4 5 3 4 4 4 3 2 29 

25 5 5 5 5 5 4 3 4 36 

26 5 4 5 5 4 5 5 4 37 

27 3 4 4 5 4 3 4 5 32 

28 5 4 4 3 5 4 5 4 34 

29 4 5 4 5 4 4 5 3 34 

30 4 5 4 5 4 2 4 5 33 

31 5 5 5 5 4 4 5 5 38 

32 4 4 3 5 5 2 5 2 30 

33 2 4 4 5 4 4 4 5 32 

34 5 4 3 4 4 2 3 4 29 

35 5 4 4 5 5 4 5 5 37 

36 4 5 3 2 3 4 3 2 26 

37 4 4 5 4 4 3 3 4 31 

38 5 5 3 4 3 5 4 3 32 
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39 2 2 4 3 5 5 5 4 30 

40 4 5 5 5 4 4 4 5 36 

41 5 5 3 5 5 5 5 5 38 

42 4 5 4 4 3 2 4 4 30 

43 2 5 5 5 5 4 5 2 33 

44 5 5 5 3 5 5 5 5 38 

45 5 4 5 5 4 4 5 5 37 

46 4 5 4 4 5 4 3 5 34 

47 5 5 5 5 4 4 5 5 38 

48 2 2 4 5 4 5 5 5 32 

49 4 5 4 5 3 3 4 4 32 

50 5 4 4 4 4 4 5 5 35 

51 4 4 4 4 5 5 5 5 36 

52 4 5 3 2 4 5 4 3 30 

53 5 4 4 5 4 5 5 5 37 

54 5 5 4 5 4 4 4 2 33 

55 5 3 3 5 2 3 2 1 24 

56 4 3 3 3 2 2 4 2 23 

57 4 5 4 4 5 5 4 2 33 

58 4 4 5 5 4 4 5 4 35 

59 4 5 2 4 5 4 3 5 32 

60 4 5 3 4 3 2 3 4 28 

61 4 3 4 4 4 3 4 5 31 

62 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

63 4 3 4 4 5 4 2 4 30 

64 4 5 3 4 2 2 3 4 27 

65 5 4 5 5 5 4 4 5 37 

66 4 4 3 4 5 4 4 4 32 

67 5 5 5 5 5 3 5 5 38 

68 4 5 4 5 4 4 5 5 36 

69 4 4 5 4 5 5 4 4 35 

70 5 4 5 5 4 2 5 5 35 

71 5 4 4 5 3 3 2 4 30 

72 4 5 4 5 5 5 4 5 37 

73 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

74 4 5 3 4 5 3 4 5 33 

75 4 4 4 5 4 4 4 5 34 

76 4 5 3 4 5 3 4 3 31 

77 3 5 3 4 4 3 3 1 26 

78 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

79 3 4 4 4 3 3 4 4 29 

80 3 5 2 3 4 4 2 3 26 

81 5 4 4 5 4 4 5 5 36 

82 4 4 4 4 3 4 4 4 31 

83 5 5 4 5 3 3 3 4 32 

84 4 4 5 5 4 3 4 5 34 

85 4 3 4 4 4 3 3 3 28 

86 4 5 4 5 4 5 4 3 34 

87 4 4 4 4 3 4 4 5 32 

88 4 3 4 4 3 4 4 4 30 

89 5 5 4 4 4 4 5 4 35 

90 4 5 4 5 4 3 5 5 35 

91 4 5 4 5 4 5 3 4 34 

92 5 5 4 4 4 4 5 4 35 
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93 2 5 3 4 4 3 5 2 28 

94 2 4 4 4 4 5 4 4 31 

95 2 4 1 2 4 4 2 2 21 

96 2 4 4 4 3 3 2 3 25 

97 4 5 4 4 5 2 4 4 32 

98 4 5 5 4 4 3 4 5 34 

99 4 3 4 4 4 3 4 3 29 

100 2 5 5 5 3 2 4 1 27 

101 4 4 5 4 3 4 4 4 32 

102 5 5 5 4 5 4 5 4 37 

103 2 4 4 4 4 4 5 5 32 

104 5 4 4 5 5 5 4 4 36 

105 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

106 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

107 5 4 5 5 5 2 5 5 36 

108 4 5 4 5 4 2 4 5 33 

109 3 3 5 5 5 4 5 4 34 

110 3 4 5 4 5 4 4 5 34 

111 2 5 5 4 4 1 2 2 25 

112 4 5 3 5 5 3 3 4 32 

113 5 4 4 5 5 5 4 4 36 

114 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

115 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

 

Lampiran 5 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 
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Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 6 Uji Hipotesis 

Uji T 

 

Uji F 

 

Koefisien Determinasi 
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Korelasi Parsial 
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Lampiran 7 Bukti Turun Lapangan 

Kuesioner Google Form 
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Penyebaran Kuesioner ke Responden 
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Lampiran 8 Lembar Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 9 Lembar Persetujuan Sidang 

 

 


